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ABSTRACT
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja keuangan bank syariah dan
bank konvensional sebelum dan sesudah krisis keuangan global 2008. Penelitian ini
juga bertujuan untuk menguji pengaruh modal, likuiditas, pembiayaan bermasalah
dan biaya operasional terhadap kinerja keuangan kedua bank. Adapun yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah tiga bank konvensional BUMN (Bank Rakyat
Indonesia, Bank Negara Indonesia, dan Bank Mandiri) serta tiga bank syariah (Bank
Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Sariah) yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Data yang digunakan merupakan data
sekunder berupa laporan kaurtalan perhitungan rasio keuangan bank periode 20032017
yang dikumpulkan dari website OJK dan bank yang bersangkutan. Analisis
komparatif kinerja keuangan dilakukan  melalui pengujian independent sample t-test
dan paired sample t-test. Sementara itu, analisis regresi data panel digunakan untuk
menganalisis determinasi kinerja keuangan bank. Hasil penelitian menemukan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank syariah dengan
bank konvensional baik sebelum maupun sesudah krisis keuangan global 2008.
Selanjutnya, hasil perbandingan kinerja keuangan sesama bank konvensional dan
bank syariah antara sebelum dengan sesudah krisis juga menunjukkan perbedaan
yang signifikan serta adanya penurunan kinerja sesudah krisis. Berdasarkan
penurunan rata-rata kinerja keuangan sesudah krisis, dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan bank syariah lebih baik karena penurunannya lebih kecil
dibandingkan bank konvensional. Hasil analisis determinasi kinerja keuangan bank
menunjukkan bahwa modal, likuiditas, dan biaya operasional berpengaruh terhadap
kinerja keuangan di bank konvensional, sedangkan kredit macet tidak. Sementara itu,
modal di bank syariah tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan
likuiditas, pembiayaan bermasalah, dan biaya operasional berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. 
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